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TAJUK RENCANA

Abrasi Terjang Dua Rumah
Kok takuik dilamun ombak jaan
barumah di tapi pantai...................!

Pasokan Ayam Kembali Lancar
Alhamdulillah lah bisa makan jo
ayam liak....................................!

Pessel Butuh Peran Swasta
Ndak talok jo pitih pamarentah
mambangun doh........................!

Meminangkan Perantau Minang

Menimbang KEK Pertanian
PEMBENTUKAN kawasan eko-

nomi khusus sejatinya dihadirkan un-
tuk mendorong ekspor di satu sisi dan
untuk akselerasi investasi di sisi yang
lain. Oleh karena itu,  dipilih sejumlah
lokasi strategis di beberapa daerah
yang memiliki keunggulan ekonomi.
Diharapkan, banyak perusahaan yang
bergerak di sektor ekspor-impor, pun
pegiat ekonomi yang memiliki daya
saing internasional, juga bersedia
menanamkan dananya di sana.

Namun kenyataannya, tak banyak
perusahaan yang tertarik. Data
menunjukkan,  dari 12 kawasan, baru
dua yang mulai bergeliat.  Mandalika
di Lombok Tengah, Nusa Tenggara
Barat, dan Sei Mangkei di Simalungun,
Sumatera Utara. Di Mandalika, realisa-
si investasi sampai akhir tahun lalu
sudah mencapai Rp 428,6 miliar.
Sekalipun demikian,  ternyata angka
tersebut masih jauh di bawah komit-
men investasi di kawasan wisata yang
dikelola PT Indonesia Tourism Devel-
opment Corporation (ITDC) itu, yang
besarnya Rp 13,5 triliun. Apalagi diban-
dingkan dengan target investasinya
yang tercatat sebesar Rp 28,6 triliun,
sungguh sangat tak sepadan. Sedihnya
pula,  sepuluh kawasan lain saat ini
masih jalan di tempat.

Daya tarik berupa pembebasan
bea masuk, pengurangan atau kerin-
ganan pajak, dan kemudahan periz-
inan tak otomatis membuat investor
berduyun-duyun menyerbu berbagai
kawasan khusus tersebut. Setidaknya
sampai hari ini,  ada dua hal yang
membuat investor enggan untuk ma-
suk,  yakni kesiapan lahan serta infras-
truktur pendukung, seperti jalan dan
listrik. Selain itu, dukungan pemerin-
tah daerah yang minim menambah
panjang penghambat kemajuan pro-
gram tersebut.

Oleh karena itu,  sudah selayakn-
ya Pemerintah Pusat habis-habisan
mempercepat pembangunan ka-
wasan ekonomi khusus. Tak hanya
memberikan fasilitas pembebasan bea
masuk, perpajakan, dan perizinan,
pemerintah pusat juga harus ikut andil
membangun infrastruktur, terutama
akses jalan dan listrik. Pusat selayakn-
ya juga mengupayakan modal awal.
Karena berdasarkan pengalaman
awal, terbukti ketika pusat mengucur-
kan penyertaan modal negara ke ITDC
sebesar Rp 250 miliar pada 2015, Man-

dalika segera menggeliat.
Melalui pengembangan kawasan

ekonomi khusus, pemerintah sebetul-
nya bisa mendorong perekonomian
nasional agar melaju lebih cepat. Se-
jak 2010, pertumbuhan ekonomi ter-
us menurun, dan dalam empat tahun
terakhir bisa dibilang stagnan di ang-
ka lima persen. Terbukti pula,  ekspor
Indonesia sampai 2016 juga terus
menurun. Celakanya, surplus sektor
nonmigas kian digerus defisit sektor
minyak dan gas. Artinya, perbaikan
iklim investasi di sektor nonmigas
menjadi sebuah keniscayaan. Ka-
wasan ekonomi khusus memiliki ban-
yak keunggulan. Lokasinya tersebar di
sekujur Nusantara dan berada di sen-
tra-sentra produksi dan pusat-pusat
pertumbuhan, selain berada dekat
dengan pelabuhan.

Dengan kata lain,  untuk bisa men-
goptimalkan berbagai keunggulan,
kawasan ekonomi khusus perlu mod-
al awal yang cukup. Daerah jelas tak
punya banyak uang dan tak bisa dian-
dalkan menjadi motor penggerak. Pu-
sat harus mengambil alih-turun tan-
gan sebelum rencana besar itu
berubah menjadi proyek mangkrak.
Dan lebih dari itu,  pemerintah harus
menambah variasi kawasan ekonomi
khusus,  tidak terpaku pada industri
umum dan pariwisata saja.  Sedari
dulu,  sektor pertanian terbilang sa-
bagai salah satu sektor yang memiliki
tingkat kontribusi cukup tinggi pada
pertumbuhan nasional,  tapi tak ter-
dengar ada sedikitpun rencana pemer-
intah mengarahkan kawasan ekonomi
khusus untuk memultiplikasi daya
dorong sektor agrorbisnis atau perta-
nian.

Sementara itu,  hampir setiap wak-
tu saat kita berbicara kendala dan an-
caman pertanian yang akan kita hada-
pi,  kita melulu memunculkan kata-
kata yang cukup menakutkan,  yakni
krisis pangan,  impor beras,  impor dag-
ing,  impor bawang putih,  dan lainya.
Semuanya menggambarkan betapa
sektor yang membesarkan kita sejak
zaman dahulu kala tak pernah diniat-
kan untuk di-upgrade kapasitas pro-
duksinya, dibenahi sistem dan tata kel-
olanya.  Jadi sangat wajar jika puluhan

juta petani di negeri ini terancam masa
depannya.

Kawasan ekonomi khusus perta-
nian sejatinya akan sangat strategis
untuk kepentingan nasional.  Pertama,
kawasan ekonomi khusus pertanian
akan menjadi salah satu jawaban pent-
ing untuk ancaman krisis pangan ke
depan.  Dan kedua,  kawasan ekonomi
pertanian juga akan menjadi jawaban
untuk meningkatkan ekspor komodi-
tas nasional. Dan ketiga,  KEK Agrobis-
nis atau pertanian bisa menjadi pintuk
masuk teknis untuk membenahi tata
kelola komoditas pertanian kita yang
amburadul.  Secara teknis,  subkate-
gorinnya bisa disesuaikan.  Misalnya
untuk CPO,  sudah sangat jelas bahwa
Indonesia adalah pengekspor terbesar
komoditas tersebut,  tapi tak satupun
kawasan ekonomi khusus disematkan
kepada daerah-daerah yang dibentan-
gi ratusan ribu perkebunan sawit.

Lalu kawasan-kawasan utama
penghasil padi,  holtikultura,  dan lain-
ya,  lokasi-lokasi semacam ini justru
kian hari kian menjerit.  Masa depan-
nya kian tak jelas.  Harga komoditas
pertanian justru banyak dilanda ke-
langkaan di waktu-waktu tertentu
karena supply yang tak jelas dan tata
kelola yang buruk.  Untuk itu,  pemer-
intah sejatinya bisa menetapkan ka-
wasan-kawasan lumbung pertanian
sebagai kawasan ekonomi khusus per-
tanian.  Keberpihakan fiskal bisa diar-
ahkan pada perbaikan infrastruktur
pertanian,  utamanya irigasi dan jalan-
jalan menuju sentra-sentra penghasil
komoditas pertanian.

Bagi saya,  contohnya sangat dekat
sekali, yakni Alahanpanjang.  Kawasan
Alahanpanjang adalah salah satu ka-
wasan pertanian di daerah pemilihan
saya sendiri di Kabupaten Solok,
Sumatera Barat.  Bahkan saat menteri
pertanian datang kesana,  decak
kagum keluar secara reflek dari mulut
beliau bahwa Alahanpanjang adalah
surga pangan Indonesia.  Kawasan
yang membentang di seputaran Dan-
au Atas dan Danau Bawah ini memang
kawasan pertanian,  sentra utama
produksi bawang dan berbagai produk
holtikultura.  Namun pujian hanya
berujung pujian,  tak ada tindak lanjut

lebih jauh.  Selesai kunjungan,  pujian
seorang menteri kemudian hanya
terngiang-ngiang di benak masyarakat
Alahanpanjang,  entah seperti apa
kelanjutannya,  hanya tuhan yang
mengetahui.

Oleh karena itu,  setelah cukup
panjang saya merenungkannya,  akan
sangat signifikan pengaruhnya jika ka-
wasan ekonomi khusus dihadirkan di
daerah-daerah seperti Alahanpanjang.
Kawasan ini akan menjadi jawaban
dari ancaman krisis pangan dan akan
menjadi salah satu cara bagi pemerin-
tah untuk meningkatkan daya saing
petani beserta hasil pertaniannya.  Ak-
ses jalan ke sentra-sentra pertanian di
perbaiki agar aktivitas keluar masuk
hasil panen menjadi mudah.  Infras-
truktur pertanian direhabilitasi dan
dibenahi,  kemudahan akses per-
modalan untuk pelaku pertanian di
kawasan tersebut diformulasi
sedemikian rupa. Kemudahan ekspor
bagi pelaku pertanian yang khusus
memproduksi komoditas ekspor
diberikan,  kelompok-kelompok tani
dan koperasi-koperasi tani dimudah-
kan aksesnya kepada pelaku-pelaku
investasi pertanian,  ditingkatkan kap-
asitas  organisasinya agar layak beker-
ja sama dengan investor-investor
bidang pertanian.

Dalam pandangan saya,  kawasan
ekonomi khusus tidak saja akan men-
jadi jawaban soal krisis pangan dan
involusi pertanian,  tapi juga bisa di-
jadikan pintu masuk untuk membena-
hi tata kelola komoditas-komoditas
pertanian.  Pasarnya bisa dikelola se-
cara lebih terukur, tengkulak-tengkulak
yang memperpanjang daftar tata kel-
ola pasarnya bisa ditertibkan dengan
kemudahan akses pasar,  baik bagi
konsumen maupun bagi pelaku per-
tanian sendiri.

Dan yang tak kalah penting,  den-
gan adanya kawasan ekonomi khusus
pertanian,  transfer teknologi kepada
petani-petani bisa dilakukan secara
terukur dan terarah. Digitalisasi pe-
masarannya bisa disegerakan untuk
memotong jalur distribusi. Jadi saya
kira,  Kementerian Pertanian,  Kemen-
terian Perdagangan,  Bulog,  dan Badan
Nasional Kawasan Ekonomi Khusus,
harus memberikan ruang kajian untuk
kategori pertanian atau agribisnis dan
meluncurkannya segera di beberapa
pilot project. (*)

Oleh: Nofi Candra
  Anggota DPD/MPR RI

BARU-BARU ini saya berbelan-
ja di kawasan Springvale, sebeuah
suburb (kecamatan) di pinggiran
kota Melbourne. Springvale dikenal
sebagai kampung Vietnam sebab ia
merupakan kawasan yang disedia-
kan oleh pemerintah Australia bagi
para pengungsi Vietnam yang mela-
rikan diri dari negerinya ketika pe-
cah perang Vietnam puluhan tahun
silam. Di sebuah toko, saya menden-
gar salah seorang pelayan toko,
seorang gadis muda melayani pe-
langgannya yang sudah tua dengan
berbahasa Vietnam. Tak lama kemu-
dian, ia berganti dengan pelanggan
lain, yang kebetulan seorang kulit
putih, dengan bahasa Inggris ala
penutur asli.

Begitu pelanggan kedua ini ber-
lalu, saya menghampiri gadis pelay-
an sambil menanyakan barang yang
hendak saya beli. Dalam kesempa-
tan ini, saya bertanya, “Do you speak
Vietnamese to Vietnamese men? I’m
just curious (Apakah kamu selalu
berbicara bahasa Vietnam dengan
orang Vietnam? Sekadar ingin tahu).
Ia menjawab, “We never speak En-
glish with Vietnamese. Even we speak
Vietnamese at home (Kami tak per-
nah ngomong bahasa Inggris den-
gan orang Vietnam bahkan di rumah
sekalipun).

Bagi saya, ini adalah sebuah
peristiwa budaya membikin shock
meski peristiwa hanyalah sebuah
jepretan, bukan berdasarkan riset
yang serius dan teruji. Bagaimana
tidak, si gadis yang sangat mungkin
generasi ketika warga Vietnam di
sebuah negeri asing masih menjaga
budayanya dengan tetap berbahasa
Vietnam sesama warganya. Pada
saat yang sama, pikiran saya lang-
sung melayang ke ranah Minang
khususnya dan Tanah Air secara
umum bagaimana para orangtua tak

DONNY SYOFYAN
Dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas

lagi hirau anak-anaknya yang tidak
bisa berbahasa lokal. Untuk di kam-
pung halaman, bahasa Minang ma-
sih bisa dipertahankan sebab komu-
nikasi dilakukan dengan bahasa Mi-
nang alih-alih bahasa Indonesia
dalam keseharian.

Hal berbeda terjadi di kalangan
perantau Minang. Sudah bukan ra-
hasa lagi kebanyakan generasi ke-2
dan ke-3 perantau Minang tidak lagi
memahami dam mampu bercakap-
cakap dengan bahasa Minang. Se-
bagai misal, tak terhitung lagi artis-
artis ibu kota berdarah Minang yang
menghiasi dunia hiburan di Tanah
Air yang tak bisa berbahasa Minang.
Nama-nama seperti Nikita Willy,
Bunga Citra Lestari, Marshanda, Af-
gan, Tika Bravani, Tasya Kamila,
Laudya Chyntia Bella, Nagita Slavi-
na, Nataha Rizky dan Nina Zatulini
adalah sedikit dari sekian selebriti
Tanah Air berdarah Minang yang
tidak bisa lagi berbahasa Minang.
Sebagiannya berdarah campuran.
Pengecualin bisa diberikan kepada
sedikit artis, di antaranya Melanie
Putria dan Nirina Zubir. Meski lahir
di rantau, keduanya masih fasih ber-
bahasa Minang.

Bahasa Minang sebagai Pintu
Kita tidak menafikan kiprah per-

antau ke kampung halaman. Sudah
tidak terhitung bantuan material
yang diberikan ke ranah maupun
terbentuknya perkumpulan orang-
orang Minang di rantau. Kelompok
Sulit Air Sepakat (SAS) sudah terke-
nal dimana-mana. Bahkan di Mel-
bourne, para perantau Minang men-
dirikan organisasi bernama Minang
Saiyo. Namun sisi terlemah peran-
tau Minang adalah mentransfer ke-

mampuan berbahasa Minang ke
anak-anak dan para cucunya. Men-
jaga bahasa Minang, adalah pintu
masuk untuk menjaga identitas dan
kebudayaan Minang itu sendiri. Me-
mang terkesan sederhana, tapi ke-
mampuan anak-anak berbahasa
Minang di rantau bakal mendorong
mereka untuk mencintai adat-istia-
dat, pulang kampung mengunjungi
daerah yang menjadi asal-usulnya,
berkontribusi lebih intens ke kam-
pung halaman, dan lain-lain.

Dengan mengajarkan anak-anak
berbahasa Minang di rantau, mere-
ka mula mengenal adat istiadat, tra-
disi, dan hasrat terhadap budaya
Minang. Melalui bahasa Minang,
sejarah dan gaya hidup masyarakat
Minang bakal diwariskan dengan
cara yang sarat nuansa. Seorang
anak gadis Minang di rantau tidak
akan memodifikasi pakaian adat
Minang, misalnya dengan memper-
lihatkan bagian dada bagi anak daro
dalam acara perhelatan ketika ia
memagai adat istiadat Minang yang
erat kaitannya dengan Islam. Ada
kenyamanan tertentu ketika masuk
rumah makan Padang dan meme-
san makanan dalam bahasa Minang.
Dalam banyak hal, bahasa Minang
menjadi sentral untuk merasakan
‘sense’ keminangan tersebut.

Ada banyak alasan mengapa
anak-anak Minang tidak lagi meng-
gunakan bahasa Minang sebagai
bahasa orang tuanya. Dalam bany-
ak kasus, orang-rang Minang men-
dorong anak-anak mereka untuk
hanya berbicara bahasa Indonesia,
atau bahasa daerah dimana mereka
berada. Mereka tidak ingin anak-
anak mereka menghadapi masalah

bila tak mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan sekitarnya. Bu-
kankah orang Minang dituntut
adaptif, dima bumi dipijak di sinan
langik dijunjuang. Dalam kasus lain,
anak-anak ini menolak untuk berbi-
cara bahasa ibu mereka karena takut
diejek di sekolah. Atau memang or-
ang tua tidak menurunkan bahasa
Minang ke anak-anaknya sama seka-
li.

Tak kalah penting, berbicara
dengan bahasa Minang, atau bahasa
ibu secara umum, sebenarnya men-
yampaikan pesan ke dalam hati, bu-
kan sekadar pikiran. Bahasa adalah
produk interaktif. Ia harus diucap-
kan dan ditafsirkan oleh yang lain.
Nelson Mandela mengakui betapa
kuatnya interaksi sehari-hari ini. Ia
mengatakan, “If you talk to a man in
a language he understands, that goes
to his head. If you talk to him in his
language, that goes to his heart” (Jika
Anda berbicara dengan seorang pria
dalam bahasa yang ia pahami, pesan
itu masuk ke dalam pikirannya. Jika
Anda berbicara dengannya dalam
bahasanya, ia itu masuk ke hatinya).

Bahasa bergema di hati penu-
turnya. Ini memungkinkan kita ter-
hubung dengan asal usul dan lelu-
hur kita. Bahasa juga memberi kita
rasa kemasyarakatan dengan orang-
orang yang tidak kita kenal tetapi
mungkin memiliki pengalaman
hidup yang serupa. Kehilangan itu
berarti kehilangan diri kita sendiri.
Karenanya, ketidakmampuan berba-
hasa Minang adalah awal dari kehilan-
gan jati diri sebagai orang Minang,
sekecil apapun. Bila ingin meminag-
kan kembali orang Minang, teruatama
di perantauan, saatnya mendorong
keluarga-kelaurga urang awak untuk
merawat dan menurunkan kemam-
puang bahasa Minang ini kepada
anak-anak dan cucunya. (*)

Menunggu Action
Menstabilkan Harga Telur

PEDAGANG dan konsumen ayam potong di Sumbar
umumnya, dan Kota Padang khususnya, agaknya sudah
mulai lega. Betapa tidak,  sempat langka beberapa ming-
gu terakhir, sejak tiga hari belakangan pasokan ayam
pedaging sudah mulai lancar di pasaran. Sejumlah peda-
gang ayam potong mulai kebanjiran pasokan.

Sejumlah pedagang ayam potong yang terpaksa menut-
up lapak tempat mereka berjualan sekitar seminggu lalu, kini
sudah banyak kembali membuka kios mereka.

Menurut sejumlah pedagang di Pasar Raya Padang, ke-
marin (25/7), baru dua hari belakangan pasokan ayam mu-
lai membanjiri pasar. Harganya pun juga turun. Biasanya Rp
35 ribu per kilo sekarang Rp 33 ribu per kilonya.

Turunnya harga ayam dikarenakan modal yang dikelu-
arkan pedagang sudah di bawah Rp 30 ribu per kilo. Sehing-
ga harga jual juga ikut turun. Namun pedagang masih men-
geluhkan kurangnya daya beli masyarakat terhadap ayam
potong. Hal ini disebabkan masih banyaknya masyarakat
yang menganggap harga ayam potong masih tinggi.

Hanya saja, turunnya harga ayam potong belum diikuti
oleh turunnya harga telur ayam ras di pasaran. Seperti dike-
tahui, naiknya harga ayam potong juga diikuti naiknya har-
ga telur di pasaran.

Di Padang, setiap karton telur ayam ras yang berisi 30
butir harganya mencapai Rp48 ribu. Harga ini merupakan
yang paling tinggi selama ini. Saat Lebaran saja, harga telur
ayam ras paling tinggi hanya mencapai di Rp42 ribu per kar-
ton.

Menurut sejumlah pedagang telur di Pasar Raya Inpres
II, bertahannya harga telur dikarenakan kurang pasokan te-
lur ke Pasar Raya. Mereka memprediksi dalam beberapa hari
belakangan harga masih tetap sama saja. Belum ada tanda
akan turun. Soalnya pasokan masih kurang.

Disinyalir, meroketnya harga telur ayam ras karena ada
permainan oknum tertentu. Diduga hilangnya telur  di pasa-
ran lokal karena peternak ayam petelur dan pemasok besar
lebih cenderung menjual telur-telur  ke luar daerah dengan
skala besar karena ingin untung besar. Akibatnya, pasokan
telur di daerah sendiri menjjadi berkurang dan memicu
naiknya harga.

Hanya saja, kendati harga dua kebutuhan pokok terse-
but melonjak naik, pihak terkait sepertinya kelihatan adem-
adem ayem saja. Tidak ada upaya atau langkah kongrit un-
tuk menstabilkan harga. Misalnya, lewat operasi pasar sep-
erti yang dilakukan terhadap komiditi lainnya sebelum-se-
belumnya ini.

Kepala Dinas  Perdagangan Sumatera Barat Asben Hen-
dri memang menyatakan pihaknya terus memantau perg-
erakan harga telur di pasaran. Dia mengaku pihaknya siap
melakukan operasi pasar untuk menahan lonjakan harga.

Menurut hemat kita, pihak terkait sudah saatnya melaku-
kan operasi pasar. Jangan tunggu dulu harga bertambah naik.
Sebab, harga telur di kisaran Rp 47 per karton sudah cukup
membuat masyarakat terbebani.

Jangan sampai kejadian meroketnya harga ayam potong
terlalu lama, tanpa adanya action para pengambil kebijakan
berlanjut dengan harga telur yang sudah sulit dijangkau
masyarakat kebanyakan. Sudah cukup rakyat badarai
merasakan dampaknya. (*)


